BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Pada simulasi hujan 1 hari, 7 hari dan 14 hari, faktor keamanan awal di keadaan
steady-state adalah sama yakni sebesar 1,125. Setelah 24 jam atau 1 hari terjadi hujan
secara konstan, faktor keamanan lereng menurun hingga ke angka 1,111. Sedangkan
pada setelah terjadi hujan selama 7 hari, faktor keamanan menurun hingga ke angka
0,956 dan setelah terjadi hujan selama 14 hari, faktor keamanan menurun hingga
0,688. Untuk ketiga analisis, lereng dapat dikategorikan sebagai lereng kritis (rentang
1,07 — 1,25) menurut Bowles pada penelitiannya tahun 1989. Untuk tingkat faktor
keamanannya, keamanan lereng kurang dari 1,25. Menurut SNI 8460 : 2017, lereng
termasuk dalam kategori yang tidak aman.

2. Dilihat dari rata-rata penurunan faktor keamanan setiap harinya, dapat disimpulkan
bahwa semakin lama durasi hujan, maka rata-rata besar penurunan faktor keamanan
tiap 1 hari semakin besar.

3. Berdasarkan nilai faktor keamanan terhadap piping, pada kondisi steady state
permukaan lereng pada lokasi CC1 akan aman terhadap erosi ( > 2), sedangkan pada
lokasi BH-03 permukaan lereng akan rawan terjadi erosi. Pada saat kondisi transient,
nilai faktor keamanan terhadap piping akan menurun hingga ke nilai di bawah 1. Hal
ini dikarenakan adanya infiltrasi air hujan ke dalam permukaan lereng.

4. Pada grafik tekanan air pori terlihat bahwa tekanan air pori pada permukaan tanah
bernilai negatif. Hal ini dikarenakan pori-pori dalam tanah tidak sepenuhnya terisi
oleh air (kondisi unsaturated), karena lapisan tanah berada di atas lapisan muka air
tanah. Namun lama kelamaan seiring berjalannya waktu dengan adanya kondisi hujan,
nilai pore-water pressure semakin mengarah ke nilai positif (nol). Sedangkan antara
lapisan permukaan tanah dan lapisan muka air tanah, nilai tekanan air pori adalah
negatif.

5. Pada permukaan tanah yang bernilai nol, kemampuan permeabilitas tanah akan
maksimum, maka tanah dapat menyerap air secara maksimal. Hal ini dapat dilihat
pada saat titik permukaan tanah menyentuh nilai nol pada grafik tekanan air pori,

maka penurunan faktor keamanan akan signifikan.
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5.2. SARAN

1. Keterbatasan nilai muka air tanah pada data borlog akan membuat software
memperkirakan ketinggian muka air tanah. Pada pemodelan ini contohnya, hanya
terdapat 1 data muka air tanah (MAT). Dengan memasukkan satu nilai tersebut maka
software menginterpretasikan sendiri bentuk MAT. Oleh karena itu, ketinggian muka
air tanah dapat dimodelkan terlebih dahulu dan pada pemodelan di software dapat
dimasukkan beberapa titik sebagai acuan untuk memperkirakan ketinggian muka air
tanah yang terjadi.

2. Berdasarkan hasil pemodelan berupa slip surface pada SLOPE/W, bagian lereng yang
curam diindikasikan sebagai daerah yang rawan terjadinya penurunan kestabilan
lereng. Oleh karena itu, pada lereng dapat direkomendasikan untuk adanya
pemasangan monitoring well atau sumur pantau untuk mengetahui level muka air
tanah pada suatu bagian lereng. Selain monitoring well, juga bisa dipasang piezometer
sebagai alternatif.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat direkomendasikan untuk memvariasikan durasi
hujan, besar infiltrasi hujan dan melihat dampak hujan terhadap keamanan lereng

setelah terjadi hujan.
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